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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi cabai merah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabu-
paten Batu Bara, (2) Untuk mengetahui tingkat pendapatan usahatani cabai merah di 
Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara dan (3) Untuk menge-
tahui kelayakan usahatani cabai merah di Desa Lubuk Cuik kecamatan Lima Puluh Ka-
bupaten BatuBara. Adapun sampel yang digunakan sebanyak 33 orang petani cabai me-
rah yang ada di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. Dalam 
penelitian ini digunakan metode regresi linear berganda untuk melihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi cabai merah dengan variabel bebas yang digunakan adalah 
tenaga kerja (X1), pupuk (X2) dan pestisida (X3) dengan variabel terikat hasil produksi 
cabai merah (Y). Sedangkan untuk melihat tingkat pendapatan dan kelayakan usahatani 
cabai merah, digunakan metode analisis pendapatan dan metode analisis kelayakan. 
Hasil uji F yang telah dilakukan memperoleh hasil bahwa nilai Fhitung> Ftabel yaitu 
34,954 > 3,32 yang dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas ber-
pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji t diperoleh hasil bahwa hanya pupuk dan 
pestisida yang berpengaruh secara parsial terhadap hasil produksi cabai merah, se-
dangkan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap hasil produksi cabai merah. Hasil uji 
koefesien determinasi diperoleh nilai adj.R2 sebesar 78,3%, yang dimana berarti 
sebanyak 73,8% hasil produksi cabai merah dapat dijelaskan oleh variabel tenaga kerja, 
pupuk dan pestisida. Hasil penelitian juga diperoleh bahwa total biaya 33 petani selama 
satu musim panen adalah Rp.724.558.083 dan penerimaan 33 petani selama satu musim 
panen adalah Rp.1.742.500.000 dari hasil penjualan cabai merah sebanyak 69.700 
kg/musim dengan harga jual Rp.25.000/kg. Pendapatan yang diperoleh 33 petani selama 
satu musim panen adalah Rp.1.017.941.917. Hasil dari analisis kelayakan diperoleh nilai 
R/C sebesar 2,4 dan nilai B/C sebesar 1,4 yang berarti usaha ini layak dan 
menguntungkan untuk diusahakan 

Kata Kunci: Usahatani Cabai Merah, Nilai Kelayakan Usahatani Cabai Merah 
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1. PENDAHULUAN 
Hortikultura merupakan sub sektor yang mempunyai potensi dan kontribusi 

yang besar bagi petani. Sub sektor ini memberi peran strategis dalam pendapa-
tan dan penyerapan lapangan kerja. Salah satu pilihan menarik dari sub sektor 
hortikultura adalah cabai merah. Komoditas ini harga jualnya tidak bisa ditebak 
kadang tinggi, kadang rendah.Namun, meskipun pasokannya turun naik, per-
mintaannya tidak pernah surut.Cabai merah merupakan salah satu varietas yang 
paling banyak dibudidayakan oleh petani.Cabai merah dapat diolah menjadi ban-
yak produk, diantaranya yang paling terkenal adalah saos.Cabai merah memiliki 
masa tanam selama empat sampai enam bulan. Tumbuhannya berakar serabut, 
pembiakannya menggunakan biji yang disemai kurang lebih selama 2 minggu 
pada tempat khusus kemudian setelah tumbuh tunas baru dipindahkan ke lahan. 

Produksi cabai merah antar tahun di Kabupaten Batu Bara diduga di-
pengaruhi oleh faktor-faktor produksi, karena secara teoritis hubungan tersebut 
digambarkan dalam fungsi produksi. Faktor produksi dapat berupa tenaga kerja 
dan modal produksi maupun faktor iklim. Masukan (input) seperti sarana produksi 
pertanian masih dapat dikendalikan oleh petani, sedangkan curah hujan, suhu 
dan berbagai variabel iklim yang lain tentu diluar kendali petani.Masukan 
produksi mempunyai nilai ekonomis yang penting dalamusahatani.Masukan 
produksi merupakan sumber biaya pada suatu usahatanisehingga harus 
digunakan dengan efisien.Usahatani diharapkan dapatdilakukan dengan biaya 
produksi minimal, namun dihasilkan keuntungan yangmaksimum.Biaya sarana 
produksi dapat dikendalikan melalui alokasi jumlah yang tepat, sehingga setiap 
masukan dapat digunakan dengan efisien.Keuntungan maksimum usahatani di-
harapkan dapat dicapai melalui efisiensi tersebut. 

Salah satu Kecamatan sentra produksi cabai merah di Kabupaten Batu Bara 
adalah Kecamatan Lima Puluh, dimana berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik Batu Bara, Kecamatan Lima Puluh menempati posisi pertama produksi 
cabai merah terbesar di Kabupaten Batu Bara.Desa Lubuk Cuik merupakan desa 
yang memproduksi cabai merah di Kecamatan Lima Puluh dan terdapat 4 ke-
lompok tani binaan yaitu kelompok tani makmur, abadi, pasar dua dan sidodi 
dengan jumlah petani sebanyak 220 orang yang berusahatani cabai merah, ser-
taketersediaan masukan (input) untuk usahatani cabai merah dapat terpenuhi 
dengan baik di Desa Lubuk Cuik, terbukti dengan banyaknya toko sarana 
produksi yang berada dalam lingkungan desa. 

Harga cabai merah dari petani ke pengepul di Desa Lubuk Cuik Kecamatan 
Lima Puluh Kabupaten Batu Bara sangat rendah yaitu berkisar antara Rp. 5.000 
– Rp. 7.000/Kg pada awal tahun 2019 sedangkan harga cabai merah di pasar 
melambung tinggi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis Ke-
layakan Usahatani Cabai Merah(Capsicum annum L) di Desa Lubuk Cuik Keca-
matan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara”. 

Cabai merupakan terna tahunan yang tumbuh tegak dengan batang berka-
yu, banyak cabang, serta ukuran yang mencapai tinggi 65-120 cm dan lebar 
tajuk tanaman berdiameter50-90 cm. Umumnya, daun cabai berwarna hijau mu-
da sampai hijau gelap, tergantung varietasnya. Daun cabai yang ditopang oleh 
tangkai daun mempunyai tulang menyirip.Daun cabai berbentuk bulat telur, lon-
jong, ataupun oval dengan ujung meruncing, tergantung spesies dan varie-
tasnya. 

Produksi adalah sejumlah hasil dalam satu lokasi dalam waktu tertentu 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa produksi yaitu kegiatan yang dilakukan 
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untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal dengan menggunakan faktor 
produksi untuk memperbesar nilai. Jika permintaan akan produksi tinggi maka 
harga ditingkat petani akan tinggi pula, sehingga dengan biaya yang sama petani 
akan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Sebalikanya, jika petani telah 
berhasil meningkatkan produksi, tetapi harga turun maka pendapatan petani 
akan turun pula. 

Usahatani (farm) adalah organisasi dari alam (lahan), tenaga kerja, dan 
modal yang di tunjukkan kepada produksi di lapangan pertanian.Organisasi ter-
sebut ketatalaksanaannya berdiri sendiri dan sengaja diusahakan oleh 
seseorang atau sekumpulan orang sebagai pengelolanya.Istilah usahatani diatas 
telah mencakup pengertian yang luasdari bentuk yang paling sederhana sampai 
yang paling modern. Di Indonesia, selain usahatani dikenal pula istilah perke-
bunanyang sebenarnya juga merupakan usahatani yang dilaksanakan secara 
komersial. 

Biaya adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan 
digunakan untuk menciptakan barangbarang yang diproduksi perusahaan atau 
usaha tersebut. Biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan 
dalam usahatani.  

Biaya total adalah keseluruhan jumlah biaya yang dikeluarkan dalam proses 
produksi. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 

TC = TFC + TVC 
Dimana: Total Cost = Total Fixed Cost + Total Variabel Cost 

Penerimaan usahatani yaitu penerimaan dari semua sumber usahatani meli-
puti yaitu hasil penjualan tanaman, ternak, ikan atau produk yang dijual, produk 
yang dikonsumsi pengusaha dan keluarga selama melakukan kegiatan dan ke-
naikan nilai inventaris, maka penerimaan usahatani memiliki bentuk-bentuk pen-
erimaan dari sumber penerimaan usahatani itu sendiri.  

Pendapatan merupakan hasil dari penjualan barang dan pemberian jasa dan 
diukur dengan jumlah yang dibebankan kepada langganan, klaim atas barang 
dan jasa yang disipakan untuk mereka.Pendapatan adalah selisih antara pen-
erimaan (TR) dan semua biaya (TC).Jadi Pd = TR – TC. Penerimaan (TR) ada-
lah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual (Py).Biaya 
biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tid-
ak tetap (variable cost). 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study), 

yaitu penelitian dilakukan dengan melihat langsung ke lapangan. Studi kasus 
merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek ter-
tentu selama kurun waktu atau suatu fenomena yang ditentukan pada suatu 
tempat yang belum sama dengan daerah lain.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabu-
paten Batu Bara.Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa Desa Lubuk Cuik merupakan salah satu desa penghasil 
cabai merah terbanyak di Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua petani yang mengusahakan ca-
bai merah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara, di-
mana jumlah petani cabai merah sebanyak 220 orang. Jika jumlah subyeknya 
besar, maka dapat diambil sampel antara 10- 30%7 .Pengambilan sampel dil-
akukan dengan metode simple random sampling (Secara seder-
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hana).Berdasarkan pendapat diatas jumlah sampel diambil sebanyak 30% dari 
jumlah populasi yang ada atau sampel yang diambil sebanyak 66 orang dari 
jumlah populasi. 

Untuk menyelesaikan permasalahan pertama digunakan perhitungan ana-
lisis pendapatan.Untuk menghitung biaya digunakan rumus : 

TC = TFC + TVC 
Dimana : 
TC  = Biaya total usahatani cabai merah (Rp) 
TFC = Biaya tetap usahatani cabai merah (Rp) 
TVC = Biaya variabel usahatani cabai merah (Rp) 

Untuk menghitung penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 

TR = Q × P 
Dimana : 
TR  = Penerimaan total (total revenue) 
Q  = Jumlah produksi yang dihasilkan (quantity) 
P  = Harga (price) 

I = TR - TC 
Dimana : 
I  = Pendapatan Usahatani  
TR  = Total Penerimaan Usahatani 
TC  = Total Biaya Usahatani 

Untuk menganalisis tujuan kedua yaitu kelayakan usahatani cabai merah 
digunakan perhitungan R/C ratio dan B/C ratio :  
Ratio Antara Penerimaan dan Biaya (R/C Ratio) 

 
 ⁄       

  

  
 

Dimana : 
R/C = Return Cost Ratio 
TR = Penerimaan usahatani (Rp) 
TC = Biaya total usahatani (Rp) 
Dengan kriteria : 
R/C > 1, usahatani layak diusahakan  
R/C < 1, usahatani tidak layak diusahakan  
R/C = 1, usahatani dikatakan impas 

Ratio Antara Keuntungan dan Biaya (B/C Ratio)rumus matematis untuk 
mencari B/C ratio yaitu: 

 
 ⁄       

  

  
 

Dimana : 
B/C = Benefit Cost Ratio 
FI = Total Pendapatan (Rp) 
TC = Biaya total usahatani (Rp) 
Dengan kriteria : 
B/C > 1, usahatani layak diusahakan  
B/C < 1, usahatani tidak layak diusahakan  
B/C = 1, usahatani dikatakan impas 

Untuk menyelesaikan permasalahan ketiga, metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah 
hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu 
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variabel dependen yang digunakan untuk memprediksi atau meramalkan suatu 
nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen.Untuk menguji identifi-
kasi masalah ke 3 akan diuji dengan menggunakan model regresi linier bergan-
da, dengan persamaan sebagai berikut: 

Y =    +      +       +       + μ 
Keterangan : 
Y  = Produksi Cabai Merah  
    = Konstanta intersep  
    = Tenaga Kerja (HK)  

      = Pupuk (Kg)  
    = Pestisida (Liter)  
μ  = Standar Eror  
    –    = Koefisien Variabel Regresi 

Pengujian Hipotesis Model yang dianalisis merupakan pengujian terhadap 
hipotesis-hipotesis yang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk melihat nyata atau tid-
aknya pengaruh variabel yang dipilih terhadap variabel-variabel yang diteli-
ti.Berdasarkan analisis regresi linear berganda, maka pengujianpengujian terse-
but mencakup sebagai berikut:  
1. Uji Asumsi Klasik  

Dalam suata model regresi linier berganda ada beberapa permasalahan 
yang biasa terjadi yang secara statistik dapat mengganggu model yang telah 
ditentukan, bahkan dapat menyesatkan kesimpulan yang diambil dari persamaan 
yang dibentuk. Untuk itu maka perlu dilakukan uji asumsi klasik, yang terdiri dari:  
a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tid-
ak. Mdel regresi yang baik aalah model regresi yang berdistribusi normal. Jadi uji 
normalitas bukan di lakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai resid-
ualnya.  

Uji normalitas data dalam penelitian dilihat dengan cara memper-
hatikanpenyebaran data (titik-titik) pada Normal P-Plot of Regression Standard-
ized Residual dan dengan melihat Grafik Histogram dari residualnya.Persyaratan 
dari uji normalitas data adalah:  

 Jika output Grafik Histogram menunjukkan pola berdistribusi nor-
mal,makamengindikasikan model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

− Jika Normal P-Plot menunjukkan penyebaran data (titik-titik) disekitar garisdi-
agonal dan mengikuti arah garis diagonal maka mengindikasikan mod-
elregresi memenuhi asumsi normalitas.  

Untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau mendekati normal 
atau bisa dianggap normal, bisa dilakukan Uji Statistik non-parametrik Kolmogo-
rov-Smirnov, yaitu dengan menggunakanTabel Kolmogorov-Smirnov Test. Pen-
gujian normalitas data dengan menggunakanUji Kolmogorov-Smirnov dengan 
dasar pengambilan keputusan melihat TabelKolmogorov-Smirnov Test, yaitu jika 
nilai signifikansi pada Kolmogorov Smirnov Test lebih besar dari α = 5%, maka 
data telah berdistribusinormal.  
b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada tidaknya korelasi yangting-
giantara variabelvariabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika 
adakorelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan an-
taravariabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Multikolinier-
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itas dapat dideteksi dengan beberapa metode, diantaranya adalahdengan 
melihat :  

 Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak ada korelasi antara 
variabel independen yang nilainya lebih dari 95 % sehingga model terse-
butbebas dari multikolinieritas.  

 Terdapat koefisien korelasi sederhana yang mencapai atau melebihi 0,8 
makamultikolinieritas merupakan masalah serius.  

c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan-
yang lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, dapat 
diketahui dengan melihat penyebaran data pada grafik scatterplot.  

 Dengan melihat apakah penyebaran data (titiktitik) pada scatterplot memben-
tuk pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian me-
nyempit, jika terdapat maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

 Jika penyebaran data pada scatterplot tidak terdapat pola yang jelas, sertati-
tik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, makamengindi-
kasikan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Uji Kesesuaian Model (Test of Goodness of Fit) 

a. Koefisien Determinasi    
Koefisien Determinasi     merupakan besaran untuk menunjukkan tingkat-

kekuatan hubungan dua variabel atau lebih dalam bentuk persen(%).Ataudengan 
kata lain untuk menggukur kuatnya hubungan antara variabel atau lebih secara 

bersama-sama terhadap Y. Jika     = 1, berarti besarnya persentase sumbangan 
X terhadap variasi Y secara bersama-sama adalah 100%.Semakin dekat dengan 

    dengan 1 (satu), maka makin cocok garis regresi untuk meramalkan Y. 
b. Uji Serempak (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruhsecara simultan/serempak variabel 
bebasterhadap variabel terkait.Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara 
simultanterhadap variabel tergantung maka model persamaan regresi tersebut 
masuk kedalam kriteria cocok atau fit.Taraf singnifikasi (α) yang digunakan da-
lam ilmusosial adalah 0,05. Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara ser-
empakterhadap variabel terikat, digunakan uji F dengan kriteria uji sebagai beri-
kut : 

 Jika Fhitung≤ Ftabel : maka terima H0 tolak H1 

 Jika Fhitung ≥ Ftabel : maka terima H1 tolak H0 
Kriteria Uji Berdasarkan Nilai Signifikansi : 

 Jika nilai signifikasi ≥ α maka H0 diterima.Jika H0 diterima artinya tenaga 
kerja, pupukdan pestisida secara serempak tidak berpengaruh signifikasi 
terhadap produksi cabai merah. 

 Jika nilai signifikasi ≤ α maka H0 diterima. Jika H1 diterima artinya tenaga 
kerja, pupuk danpestisida secara serempakberpengaruh signifikasi ter-
hadapproduksi cabai merah. 

c. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang di-

masukankedalam model secara parsial berpengaruh nyata terhadap variabel 
terikat.Uji tdimasukan untuk mengetahui tingkat signifikasi statistikkoefisien re-
gresi secara parsial.Taraf signifikasi (α) yang digunakan dalam ilmu sosial adalah 
0,05. Untuk menguji pengaruh variabel bebas secaraparsial terhadap variabel 
terikat, uji tdengan kriteria uji sebagai berikut : 
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 Jika Fhitung≤ Ftabel : maka terima H0 tolak H1 

 Jika Fhitung ≥ Ftabel : maka terima H1 tolak H0 
Kriteria uji berdasarkan nilai signifikansi (α= 0,05) 

 Jika nilai signifikasi > α maka H0 diterima H1 ditolak. Jika H0diterima artinya 
luas panen, harga cabai merahdankonsumsi cabai merah secara parsial tid-
ak berpengaruh signifikasi terhadapproduksi cabai merah. 

 Jika nilai signifikasi ≤ α maka H0 di tolak H1 diterima. Jika H1 diterima 
artinya luas panen,harga cabai merahdan konsumsi cabai merah secara 
parsial berpengaruh signifikasi terhadapproduksi cabai merah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang dilakukan, total responden yang dijadikan sampel ber-

jumlah 33 orang. Responden yang dijadikan sampel merupakan petani cabai me-
rah yang ada di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara.  
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat dua jenis kelamin dalam 
penelitian ini. Untuk petani dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang 
petani (64%), sedangkan untuk petani dengan jenis kelamin perempuan 
sebanyak 12 orang (36%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa petani cabai me-
rah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara di domi-
nasi dengan petani berjenis kelamin laki-laki. 

Dari data yang diperoleh menunjukkan usia petani cabai merah yang ada di 
Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. Pada penelitian 
ini dibagi kedalam tiga kelompok bagian, yaitu kelompok 31 sampai 38 tahun 
sebanyak 6 orang (18%), kelompok usia 39 sampai 47 tahun sebanyak 20 orang 
petani (61%) dan kelompok 47 sampai 56 tahun sebanyak 7 orang (21%). Ber-
dasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar petani cabai me-
rah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara berusia 
diantara 39 sampai 47 tahun. 

Dari data yang diperoleh diperoleh data tingkat pendidikan dari petani cabai 
yang dijadikan sampel. Adapun pada tingkat pendidikan SD (Sekolah Dasar) 
sebanyak 8 orang petani (24%), pada tingkat pendidikan SMP (Sekolah Menen-
gah Pertama) sebanyak 18 orang petani (55%) dan untuk tingkat pendidikan 
SMA (Sekolah Menengan Atas) serta SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
sebanyak 7 orang petani (21%). 

Biaya tetap adalah biaya dikeluarkan oleh petani cabai terlepas dari aktivitas 
usaha yang dilakukannya, dimana penambahan jumlah produksi tidak 
mempengaruhi biaya tetap yang dikeluarkan tersebut. Adapun biaya tetap yang 
dikeluarkan 33 petani cabai merah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh 
Kabupaten Batu Bara sebagai berikut : 

Tabel 1. Biaya Tetap Usahatani Cabai Merah 

 
Tabel 1 menunjukkan biaya tetap yang dikeluarkan oleh 33 petani cabai me-

rah yang ada di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. 
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Total biaya tetap yang dikeluarkan setelah disusutkan sebesar Rp.12.250.083,- 
dengan rataan sebesar Rp.371.215,-. Dimana biaya terbesar setelah disusutkan 
adalah biaya pembelian mulsa sebesar Rp.7.495.500,- dengan rataan sebesar 
Rp.227.136,-. Mulsa yang diguanakan merupakan mulsa plastik dimana harga 
per rol nya beragam mulai dari Rp.446.000,- sampai Rp.535.000,- per rolnya. 

Untuk biaya tetap terbesar kedua setelah disusutkan dikeluarkan untuk biaya 
pembelian sprayer. Dimana biaya yang dikeluarkan setelah disusutkan sebesar 
Rp.2.606.250,- dengan rataan sebesar Rp.78.977,-. Harga satuan untuk satu unit 
sprayer yang digunakan petani beragam, mulai dari Rp.450.000,- sampai 
Rp.600.000,- per unitnya. 

Untuk biaya sewa lahan per Ha untuk per musim panen adalah 
Rp.8.750.000,-/Ha/musim panen. Dari data tersebut diperoleh biaya sewa lahan 
untuk 33 petani sampel di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten 
Batu Bara sebesar Rp.63.500.000,-/musim panen dengan luas lahan yang 
digunakan 33 petani sebesar 7,24 Ha. 

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan berdasarkan besar dan 
kecilnya volume produksi yang akan dihasilkan petani atau pelaku usahatani. Ji-
ka jumlah atau volume dari produksi dinaikkan, maka biaya tidak tetap yang 
dikeluarkan juga akan bertambah. Sebaliknya jika jumlah atau volume dikurangi, 
maka biaya tidak tetap yang dikeluarkan juga akan dikurangi. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan 
33 petani cabai merah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten 
Batu Bara adalah Rp.649.004.000,- /musim panen dengan rataan sebesar 
Rp.19.666.788,-/musim panen. Adapun biaya tidak tetap yang dikeluarkan 33 
petani cabai merah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu 
Bara sebagai berikut : 

Tabel 2. Biaya Tidak Tetap Usahatani Cabai Merah 

 
Berdasarkan data pada Tabel 11, biaya tidak tetap terbesar dikeluarkan un-

tuk biaya tenaga kerja yaitu sebesar Rp.540.700.000,-/musim panen dengan 
pembiayaan terbesar untuk biaya tenaga kerja pemanenan yaitu 
Rp.288.000.000,-/musim panen dan biaya tenaga kerja penyiraman yaitu 
Rp.112.500.000,-/musim panen. Untuk upah tenaga kerja pemanen per hari nya 
sebesar Rp.100.000,- /HK dan untuk upah tenaga kerja penyiraman sebesar 
Rp.50.000,-/HK. 
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Pendapatan adalah penghasilan bersih yang diterima petani atau pelaku 
usahatani setelah mengeluarkan total dari biaya produksi yang digunakan. Ada-
pun pendapatan dari 33 petani cabai merah di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Li-
ma Puluh Kabupaten Batu Bara dari hasil pengurangan antara penerimaan yang 
diterima Rp.1.742.500.000,- dikurangi total biaya Rp.724.558.083,- diperoleh 
pendapatan (benefit) sebesar Rp.1.017.941.917,- dengan rataan 
Rp.30.846.725,- 

Analisis kelayakan R/C rasio dilakukan untuk melihat apakah usahatani yang 
dilakukan menguntungkan atau tidak. Dengan melihat nilai keuntungan relatif 
yang diperoleh petani cabai merah, dimana jika nilai dari R/C rasio yang di-
peroleh dinyatakan lebih besar dari 1 maka usahatani cabai merah di Desa Lu-
buk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara menguntungkan dan se-
baliknya. Adapun perhitungan R/C rasio usahatani cabai merah dari 33 petani 
disajikan dibawah ini : 

R/C Rasio : 
          

           
 

R/C Rasio : 
                

              
 

R/C Rasio : 2,4 
Berdasarkan dari perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai R/C rasio 

usahtani cabai merah sebesar 2,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usahatani 
cabai merah yang dilakukan 33 petani di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima 
Puluh Kabupaten Batu Bara ini menguntungkan. Analisis kelayakan B/C rasio 
dilakukan untuk melihat apakah usahatani cabai merah yang dilakukan layak un-
tuk diusahatanikan atau tidak. Dimana jika nilai B/C rasio yang diperoleh lebih 
besar dari 1 maka usahatani cabai merah tersebut layak untuk diusahatanikan 
dan sebaliknya. Adapun perhitungan B/C rasio usahatani cabai merah dari 33 
petani disajikan dibawah ini : 

B/C Rasio : 
          

           
 

B/C Rasio : 
                

              
 

B/C Rasio : 1,4 
Berdasarkan dari perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai B/C rasio sebe-

sar 1,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usahatani cabai merah yang dil-
akukan 33 petani di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu 
Bara ini layak untuk diusahatanikan.  

Uji normalitas diperlukan agar dalam analisis regresi tidak terjadi estimasi 
yang bias. Dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan uji kolmogorov-
smirnov dengan bantuan SPSS for windows versi 21.0. Dasar pengambilan 
keputusan normalitas data adalah dengan melihat angka probabilitas. Jika prob-
abilitas > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan jika probabilitas ≤ 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Dari Tabel 3 diperoleh hasil pengujian normalitas dengan nilai probabilitas 

koefesien toleransi lebih dari 0,05 atau Asymp.sig. (2-tailed) >taraf signifikan (α), 
yaitu 0,36 > 0,05, maka dapat disimpulkan data yang digunakan berdistribusi 
normal. 
a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Diagnosis untuk 
mengetahui adanya multikolinearitas adalah menentukan nilai Tolerance dan 
Variance Inflaction Factor (VIF). Batas tolerance value adalah > 0,10 dan VIF < 
10. Jika nilai tolerance dibawah 0,10 atau VIF diatas 10 maka terjadi korelasi an-
tar variabel independen. 

Dari hasil pengujian multikolinearitas diperoleh hasil dari seluruh variabel 
bebas yang dimiliki nilai VIF < 10 dan tolerance value > 0,10. Sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel bebas dalam model 
regresi. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Untuk mendeteksi ada tidak gejala heteroskedastisitas digunakan uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antar variabel inde-
penden dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antar variabel in-
dependen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi gejala het-
eroskedastisitas. 

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji glejser setelah tranformasi data dalam bentuk invers 
pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa tenaga kerja (X1), pupuk (X2), dan pestisida 
(X3) memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa uji glejser yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari 
heterokedastisitas. 
1. Pengujian Hipotesis 

Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai dari koefesien re-
gresi yang menjelaskan bahwa : 

 Dari hasil analisis pada Tabel 16 diperoleh nilai koefesien regresi untuk vari-
abel tenaga kerja (X1) adalah 2,026. Dimana nilai tersebut memiliki arti, jika 
tenaga kerja mengalami kenaikan sebesar 1 HK, maka produksi cabai merah 
akan mengalami kenaikan sebesar 2,026 kg dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. 

 Dari hasil analisis pada Tabel 16 diperoleh nilai koefesien regresi untuk vari-
abel pupuk (X2) adalah 3,580. Dimana nilai tersebut memiliki arti, jika pupuk 
mengalami kenaikan sebesar 1 kg, maka produksi cabai merah akan men-
galami kenaikan sebesar 3,580 kg dengan asumsi variabel lainnya konstan.  

 Dari hasil analisis pada Tabel 16 diperoleh nilai koefesien regresi untuk vari-
abel pestisida (X3) adalah 397,738. Dimana nilai tersebut memiliki arti, jika 
pestisida mengalami kenaikan sebesar 1 liter, maka produksi cabai merah 
akan mengalami kenaikan sebesar 397,738 kg dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. 

a. Uji Koefesien Determinasi    
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 16, didapat nilai dari adjusted R 

square sebesar 0,783. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 78,3% hasil 
produksi cabai merah dapat dijelaskan oleh variabel tenaga kerja, pupuk dan 
pestisida. Sedangkan sisanya sebanyak 21,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya 
yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 
b. Uji F (Simultan) 

Melalui hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 16, diperoleh nilai 
dari Fhitung sebesar 34,954 dan nilai Ftabel sebesar 3,32. Dari hasil uji F terse-
but maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersamaan 
(simultan) mempengaruhi variabel dependen karena nilai Fhitung > Ftabel. 
c. Uji t (Parsial) 

Hasil uji t dalam analisis regresi linear berganda ini bertujuan untuk melihat 
apakah variabel independen yang terdiri dari tenaga kerja (X1), pupuk (X2) dan 
pestisida (X3) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen (produksi 
cabai merah). Berdasarkan Tabel 16 diperoleh hasil uji dari masing-masing vari-
abel independen sebagai berikut : 

 Pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai dari thitung untuk variabel 
tenaga kerja (X1) sebesar 1,865 < dari nilai ttabel 2,042. Sehingga dapat di-
artikan bahwa tenaga kerja (X1) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
produksi cabai merah (Y) di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabu-
paten Batu Bara.  

 Pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai dari thitung untuk variabel 
pupuk (X2) sebesar 2,643 > dari nilai ttabel 2,042. Sehingga dapat diartikan 
bahwa pupuk (X2) berpengaruh secara parsial terhadap produksi cabai me-
rah (Y) di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara.  

 Pada tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai dari thitung untuk variabel 
pestisida (X3) sebesar 1,603 < dari nilai ttabel 2,042. Sehingga dapat di-
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artikan bahwa pestisida (X3) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
produksi cabai merah (Y) di Desa Lubuk Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabu-
paten Batu Bara. Hal tersebut dikarenakan. 

4. KESIMPULAN 
1. Hasil uji koefesien determinasi diperoleh bahwa sebanyak 78,3% hasil 

produksi dari cabai merah dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam 
penelitian ini. Hasil uji F menunjukkan bahwa tenaga kerja, pupuk dan pes-
tisida berpengaruh secara simultan. Hasil uji t pada tingkat kepercayaan 
95% menunjukkan bahwa hanya variabel pupuk yang berpengaruh secara 
parsial terhadap produksi cabai merah, sedangkan variabel tenaga kerja dan 
pestisida tidak berpengaruh secara parsial. 

2. Rata-rata luas lahan petani 0,2 Ha dan hasil produksi per musim panen yang 
dihasilkan 33 petani cabai merah yang ada di Desa Lubuk Cuik Kecamatan 
Lima Puluh Kabupaten Batu Bara adalah 69.700 kg/musim panen dengan 
rataan 2.112 kg/musim panen dan harga jual per kg nya adalah Rp.25.000,-
/kg. Total biaya yang dikeluarkan per musim panen adalah Rp.724.558.083,-
/musim panen dengan rataan Rp.21.956.306,-/musim panen. Adapun pen-
erimaan yang diterima 33 petani per musim panen adalah 
Rp.1.742.500.000,-/musim panen dengan rataan Rp.52.803.030,-/musim 
panen. Pendapatan yang diterima 33 petani cabai merah adalah 
Rp.1.017.941.917,-/musim panen dengan rataan Rp.30.846.725,-/musim 
panen. 

3. Hasil dari analisis studi kelayakan usahatani cabai merah di Desa Lubuk 
Cuik Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara diperoleh nilai R/C rasio 
2,4 dan nilai 1,4 B/C rasio . Hal tersebut menunjukkan bahwa usahatani ca-
bai merah yang dilakukan menguntungkan dan layak untuk di usahatanikan. 
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